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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai Negara kepulauan
yang terdiri atas beribu pulau sepanjang garis khatulistiwa, berada di Antara
dua benua dan dua samudera sehingga mempunyai posisi dan peran yang
strategis dalam hubungan antar bangsa maupun Negara. Posisi strategis
Negara Kesatuan Republik Indonesia harus dimanfaatkan secara maksimal
sebagai modal dasar pembangunan nasional berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 untuk mewujudkan cita-cita nasional.

Salah satu pendukung badan usaha transportasi yaitu Perusahaan
Forwarding yang merupakan usaha jasa pengurusan transportasi,
pengangkutan barang yang menengahi antara Shipper (pengirim barang)
dengan Shipping line (perusahaan yang mempunyai alat transportasi).
Perusahaan Forwarding memfokuskan akan kegiatan pengiriman barang
baik ekspor maupun import, dimana perusahaan ini bekerja dengan
memjembatani perusahaan yang ingin melakukan pengiriman barang
dengan konsumen yang ada di luar negeri dengan perusahaan pelayaran
(Shipping line). Perusahaan forwading semakin banyak dijumpai di
Indonesia, karena semakin bertambahnya jumlah perusahaan yang bergerak
di bidang Forwarding, maka setiap perusahaan berusaha memberikan
pelayanan yang terbaik dan juga cepat kepada para pelanggan.

Disamping itu perkembangan teknologi yang semakin maju juga
dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Suatu perusahaan harus
dapat memproses suatu informasi dengan cepat dan benar. Kecepatan dan
ketepatan dalam mengolah informasi inilah yang akan mempengaruhi
bagaimana data yang ada dapat diolah menjadi informasi yang berguna.
Keterlambatan pengolahan data dapat berakibat hilangnya kesempatan dan

mungkin juga mengalami suatu kerugian baik materi maupun waktu.



PT. Gita Terminal Sarana merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang Forwarding yang melayani pengiriman barang ke berbagai daerah
serta ekspor dan import melalui darat dan laut, Semua proses pengolahan
data ekspor pada perusahaan ini masih ada yang dilakukan secara manual
yaitu pencatatan user, shipper, dan consignee, perusahaan pelayaran
menggunakan tulis tangan dan sebagian pengolahan data pemesanan dan
pengiriman menggunakan program Microsoft Office Word dan perhitugan
tagihan menggunakan program Microsoft Office Excel.

Sistem ekspor PT. Gita Terminal Sarana mempunyai permasalahan
dan kelemahan antara lain proses pemesanan, pengiriman, penghitungan
faktur memerlukan waktu yang lama karena tabel (Data store) shipper,
consignee, shipping line yang terpisah-pisah atau tidak terpadu. Informasi
penelusuran kontainer disampaikan ke shipper hanya lewat e-mail dan
telepon kemudian apabila perusahaan ingin melihat data Shipper atau
Consignee yang ada dalam dokumen Shipping instruction atau ingin melihat
data yang ada pada Booking Instruction, maka harus dicari satu persatu
dalam sebuah buku arsip yang berisi dokumen tersebut. Yang mana hal
tersebut akan membutuhkan waktu yang lebih lama, selain itu juga sering
terjadi kesalahan seperti kemungkinan kehilangan dokumen, tertukarnya
suatu dokumen, dan kesalahan pencatatan.

Dengan melihat permasalahan diatas, maka PT. Gita Terminal
Sarana memerlukan sistem informasi yang dapat membantu perusahaan
dalam melakukan kegiatan Forwarding. Oleh karena itu, dalam laporan ini
akan dibuat suatu rancangan sistem informasi pengolahan data ekspor,
untuk membantu perusahaan dalam mengolah data ekspor.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalam penyusunan
laporan kerja praktek ini menuangkan hasil yang diperoleh dari kegiatan
kerja praktek di PT. Gita Terminal Sarana dengan judul: “Analisis Sistem

Informasi Ekspor Barang PT. Gita Terminal Sarana”
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Identifikasi Masalah

Pada proses bisnis yang sedang berjalan terdapat beberapa permasalahan

yang dapat mengganggu efektifitas kinerja perusahaan, yaitu :

1) Sistem informasi ekspor yang berjalan pada perusahaan memiliki
kelemahan antara lain proses pemesanan, pengiriman, penghitungan
faktur memerlukan waktu yang lama karena tabel shipper, consignee,
shipping line yang terpisah atau tidak terpadu. Hal ini mengakibatkan
pemrosesan data terlambat.

2) Sering terjadi kesalahan dalam proses pembuatan dokumen ekspor dan
Terjadi kesulitan dalam pencarian data atau dokumen tersebut, karena
harus dicari satu persatu dalam sebuah buku arsip.

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menganalisis proses bisnis perusahaan dalam melakukan
ekspor barang shipper ?

2. Bagaimana solusi dalam proses bisnis yang berjalan saat ini dengan
mengunakan analisis PIECES?

Maksud dan Tujuan

1.4.1 Maksud Kerja Praktek
Maksud dari kerja praktek ini adalah agar mahasiswa dapat
mengenal situasi kerja yang sebenarnya dalam dunia kerja dan
mampu mendapatkan umpan balik dari teori yang diajarkan di
bangku kuliah dengan penerapan dilapangan.

1.4.2 Tujuan Kerja Praktek
Sedangkan tujuan dilaksanakannya kerja praktek adalah untuk :
1. Mengetahui sistem pengolahan data ekspor yang sedang

berjalan pada PT. Gita Terminal Sarana .
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2. Membuat laporan analisa proses bisnis ekspor pada PT. Gita
Terminal Sarana agar dapat menjadi bukti tertulis telah

melaksanakan kerja praktek

Batasan Masalah

Dari uraian permasalaha di atas maka dalam penyusunan laporan
kerja praktek ini membatasi masalah yang akan dibahas yaitu pembahasan
mengenai dokumen yang dibutuhkan untuk ekspor, menggambarkan proses
bisnis ke dalam diagram alur (flowchart) serta menganalisa proses bisnis
dengan metode analisis PIECES, dan tidak membahas permasalahan yang

berhubungan dengan tagihan

Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penulisan ini untuk membantu pihak perusahaan
khususnya dalam bidang ekspor PT. Gita Terminal Sarana dalam
melaksanakan aktivitas proses bisnis tersebut dan memberikan masukan
atau saran mengenai hal-hal yang berkaitan, agar perusahaan dapat lebih
berkembang dan maju.

Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam rangka membuat Laporan
Kerja Praktek diantaranya yaitu :
1. Wawancara
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada kepala bagian dan staff yang bersangkutan untuk memperoleh
data yang diperlukan sebagai bahan penulisan laporan.
2. Observasi
Data diperolen dengan cara melakukan pengamatan langsung pada
aktivitas bisinis PT. Gita Terminal Sarana untuk memperoleh informasi
yang diperlukan.
3. Tinjauan Pustaka



Metode pengumpulan data yang di dapat dari buku serta sumber-sumber
bacaan lain yang bersangkutan dengan data yang dibutuhkan untuk

mendukung penulisan laporan kerja praktek.

1.8  Sistematika Penulisan
Berikut sistematika penulisan yang disusun dalam laporan ini:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan mengenai hal yang terdiri dari latar
belakang, batasan masalah, tujuan Kkerja praktek, metode
pengumpulan data, sistematika penulisan laporan kerja praktek.
BAB II LANDASAN TEORI
Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan kegiatan kerja
praktek.
BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan,
dan kondisi tempat kerja.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan mengenai proses bisnis yang ada di PT.
Gita Terminal Sarana
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan saran terhadap penyusunan laporan kerja
praktek.



